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kan mencari penulis yang fokus pada kajiz a7 ANCa
lah mudah dalam waktu yang singkat. Sejak per engah
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2016 sampai tanggal 1 Juni 2016 hanya ada dua tulisan v
masuk ke meja editor. Lalu kami putuskan untuk memper-
panjang masa penulisannya sampai medio Jumi. Lalu, m il
berdatangan beberapa tulisan meskipun dengan kualitas yang
beragam. Inilah tantangan terbesar yang dihadapi oleh editor.
Tantangan yang tidak kalah berat adalah adanya beragam latar

belakang kellmuwan para penulis karena editor dituntut untuk
bisa memilah dan memilih tulisan yang masuk dan membuat
kluster tulisan berdasarkan sub tema yang mereka ajukan. J

Kendala non teknis juga tidak kalah menantang. Kurang dan

semungeu darl tenggat penyerahan naskah ke penerbit, editor '
belum mendapatkan dana dari Universitas Jember selaku

penyokong dana penerbitan buku kopilasi ini karena perma-
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tama Budi Arundhati dan D u‘ﬁin‘m‘,_nw‘iﬂ_!_‘_"ﬁr?-" Rato vang secara &
stansial mengajukan proposisi kaitan antara norma Pancas
dan proklamasi. Keduanya menyoroti posisi Pancasila

~ berbeda. Gautama mehgamkan ide untuk mgng@d@n. anca-
Lkmt s:eh:ruh elemen Imrngsa I-ndonesia s&’:}ak proklamasu, ‘.D'-i
lain pthak, Rato justru berpendapat bahwa proklamasi harus
dismasukan sebagai salah satu pilar kebangsaan bersama dengan
konstitusi, persatuan Indonesia dan pluralisme sedangkan
Pancasila berposisi diatas empat pilar tersebut. Kluster tentang
Pancasila dalam realitas hukum ini diakhiri oleh tulisan Sid
Muniroh yang menelaah Pancasila dari perspektif etika. Tulis-
an etika ini menjadi penting untuk menjadi dasar dari pemi-
@ﬁn—pEMM lain karena meletakkan Pancasila sebagai lan-
dasan etika dalam berbangsa dan bernegara. Meskipun Muniroh
tidak mempertanyakan tentang bagaimana norma-norma Pan-
casila yang sangat umuim dan sangat sederhana itu bisa dipa-
hami oleh seluruh warga negara Indonesia, setidaknya pro-
essinya berusaha mematahkan persepsi negatif séltm,gim ka-

AT TIA 1

ngan ;t_ﬂ';f'.. 1 ﬂ@kﬂn Pancasila sebagai sebuz deologi
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untuk merespon isu-isu HAM di Indonesia, pq, o

menunjukan rasa optimisme dari penulis bahwy D -

jika dipahami secara benar, bisa menjawab Persoalas * E
an kemanusiaan yang terjadi di Indonesia, D‘N{eskipuﬂ. -

saat ini harapan tersebut masih jauh darj kenyataan |

masih sering terjadinya pelangoaran HAM dj Indones; i
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Al IKhanif mtﬂu yat mengajulan pendapat bahwa
il | i Wm ktikan dengan kekuasa
s wm juga »wbﬂ“m agama juga tidak akan
kan Pancasila. Keduanya saling melengkapi dan m!ld
dipertentanglkan seperti yang akhir-akhir ini sering re -
masyarakat, Pancasila sebagai realitas harus dimaknai sebqgm.
sebuah ideologi yang memberikan dasar pengetahuan kepada
masyarakat Indonesia yang agamis. Mereka harus mempes-
hatikan etika dan moralitas yang terkandung dalam Pancasila

untuk berbangsa dan bernegara terutama dalam merespon
perbedaan agama dan keyakinan di masyarakat. Pendapat ini
ditegaskan oleh Murni Hermawati Sitanggang. Dia secara
cerdas mengatakan bahwa norma-norma dalam Pancasila
harus dimaknai oleh semua elemen bangsa untuk menjaga
pluralisme yang menjadi salah satu ruh terbentuknya negara
Indonesia. Penafsiran yang inklusif seperti ini menjadi penang
karena Indonesia mengalami flukruasi konflik berbasis agama

yang masih terus berlmngsung. Salah satu sebabnyva adalah
59,:;:‘ elbﬁtapa lmliompnk mﬂsya'mka-tr ndak me 1€ -:*. i Pan-
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Atau menafsirkan Pancasila sesuai demw era mercka.
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demokrasi deliberatif dimana masyarakat Eex;]_ﬂbm: akt
proses demokrasi di Indonesia. Pendapat yang sedikit berbed:
diajukan oleh Azkiyak yang menyoroti manipulasi Pancasila
oleh sebagian elemen masyarakat. Menurutnya Pancasila telah
gagal atau lebih tepatnya “digagalkan” untuk bisa menjawab
persoalan kebangsaan. Pasca Orde Baru, Pancasila masih b@]mm
mampu untuk rnengambﬂ hat masyarakat Indonesia se nge:
menurutnya perilaku masyarakat sudah tidak Pancasilais: Oleh F

karena itu Azkiyak mengajukan proposisi untuk merevitalisasi

Pancasila dengan cara menafsirkan Pancasila secara men-

dalam. Pendapat yang saina juga diajukan oleh Rosita Indrayati
casila dan dinamika demokrasi

a norma-

yang ber qusaha menganalisis Pan

di Indonesia pasca amandemen Konsttusi. Menurutnya

norma Pancasila harus dljadlkan pedoman dalam berdemo- -
krasi Pancasila

krasi di Indonesia karena tujuan akhir dari demo
adalah tercapainya kemakmuran bangsa.
Buku ini juga secara khusus mengangkat 1

ssehatan dan moralitas gcneﬁam muda Indonesia.

u-1su ten
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investasi masa de
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0 ini juga terkait dengan isu-isu ling.

Prasetyowatl.

Tentu pembaha.s‘an-pembahasan tadi masith sangat sedikit
dan kurang dalam memotret Pancasila karena Pancasila meru-
Pﬁk‘m sebuah periuk besar yang harus dipahami secara men-
Salam ivamunEidaRnyay PﬂCik‘PEYCik pemikiran dard para
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nasyarakat, (3) wujud kebudayaan sebagai bends B-I;Eﬁn’.zis_éﬂ. hasil
-_[.-kalsya‘ manusia. Sebagai contoh Koentjaraningrat menjelaskar
hwa sistem religi dapat dibagi menjadi riga wujud kel

dayamm Dalam wujud kebudayaan yang peitama atau ide 2 fau
gagasan, sistem religi memiliki gagasan tentang Tuhan, dewa-

dewi, roh-roh halus, surga dan neraka, rengkarnasy, dan rBeﬁbE—
gainya. Lalu sebagat wujud kebudayaan vang kedua ataw sistem.

sosial, sistem religi juga mempunyai pola-pola aktifitas atau

nndakan seperti upacara atau titual baik yang diadakan mu-

sifnan atau setiap hari. Kemudian sistem 1chg1 ]ucra mem-

benda yang dianggap suci, sakral, atau rehg

punyai benda-
bnda raan

sebagai bentuk wujud kebudayaan ketiga yaima lel

fisik atau artefak.
 Apa yang dipapatkan Koentjaraningrat tentis
ersebut telah diakumulasi oleh nilai-nilai ) w_.J, ada dala
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hal yang sanga mmg .[Daga m@_lsymraﬂcﬂnf Pentng ;
gl masyarakat itulah yang pada akhirnya membentuk P@ia
udava dalam ma'syamlmt dengan dasar identitas agama.
Pentingnya agama-tersebut dapat dilihat dari munculnya istilah
agama adalab candn. Mengapa discbut sebagal candu? Disebut
sebagai candu karena dengan mengatasnamakan agama
seringkali membuat pengikut suatu agama menjadi /aklzd (taat
tanpa ilmu). Permasalahan terkait dengan sistem religi tentu
lebih kompleks karena Indonesia yang memiliki keberagaman
agama. Hal ini dapat dilihat dari merebaknya fenomena keke-

rasan atas nama agama saat .

Pembahasan

Rakyat Indonesia saat 1 mulai kehilangan nilai-nilai Panea-
sila. Nilai-nilai luhur yang selama tujuh pulub satu tahun telah
menyatu dengan kehidupan rakyat Indonesia. Selama masa Orde
Baru seluruh rakyat Indonesia dipaksa untulk belajar tentang
Pancasila melalui P4 (Pedoman Penghayatan dan Pengamalan
Panecasila) atau dikenal dengan Eka Prasetyu Pancakarsa. Sangar

disayangkan pada dekade akhir Orde Baru, P4 lebih banyak

berlaku sebagai proyek pemerintahan Era Orde Baru dan

sekedar formalitas schingga tidak tampak hasil nyata Sg.\tﬂlalm
@1‘@: Baru b @mﬂflur mala bearaklm pu]a .uwagat P4 atau Joka
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yang lalu di media dijumpai lbahm DA ya
hafal dengan bunyi lima sila dalatn pmcmﬂ Memang, esen
sinya bukan pada bunyi Pancasila tetapi lebih pmﬂa »agaimana
kita memahami dan mengamalkan nilai-nilai dad P: 1casila
tersebut. -

I 1\\"VI ‘ 1T
_-L 4 'L .v*- If J L Clran C1ATY

ul '.' ek

Pancasila

Pancasila memiliki lima sila yang begitu sempurna. Dapat

dikatakan sempurna karena sesungpuhnya semua suku dan
agama yang ada di Indonesia mengajarkan lima sila yang ada
dalamm Pancasila tersebut. Nilai-nilai dalam Pancasila tersebut
berakar pada budaya Indonesia. Nilai-nilai dalam Pancasila
tersebut merupakan knstalisasi nilai-nilai agama, kepercayaan,
dan kearifan lokal rakyat Indonesia. Nilai-nilai Pancasila yang
berasal dasi keberagaman budaya Indonesta tersebut tetap
harus dalam kerangka Persatuan Indonesia, Hal inl yang nam-

paknya mulai dilupakan oleh berbagai pihak yang ada di

negeri inl.

Ketuhanan Yang Maha Esa dan
Persatuan Indonesia

[ ' X n sh o
| & b — = n comvitlauan oot 10
sig adalah negara |1<._.!‘1|*. lanan deiies

Pemikiran tentang Puncsila don lsu-lsi
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3 ni!lau-mflm Ketuhamn. Hﬁl nm nampak
ol L% P setnua ﬁggma yang selalu mengajarkan agar mep.
a persatuan dan kesatuan bangsa. Menjaga persatuan dan
satuan !gmgsa merupnkan salah satu bentuk ibadah yang
: -a ntunkan oleh semua agama yang ada di Indonesia. Hal
 inilah yang membuat Ketuhanan diletakkan sebagai sila per-
tama dan sebagai pondasi dati Pancasila.
Ketuhanan Yang Maha Esa oleh para pendiri bangsa di-

letakkan pada sila pertama dari Pancasila bukannya tanpa
alasan. Ketuhanan Yang Maha Esa sesungeuhnya ndak semata-
mata merupakan pencerminan dari agama tetapi lebih dalam
dari agama, yaitu suatu religiusitas. Nilai-nilai religi ini mutlak
ada dalam semua agama. Dengan nilai-nilaj religi yang di-
tanamkan melalui wadah dan media agama d1harapkan semua
- manusia Indonesia bisa paham bahwa semua tindak tanduk,

perilaku, tndak tutur, dan pikirannya selalu dilihat oleh Tuhan

Yang Maha Esa. Saat manusia yakin bahwa

, semua tindak
tanduknga diihat oleh Tuhan Yang Maha Es maka scriap
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